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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden dapat disimpulkan bahwa angka 

kejadian Infeksi Kecacingan STH pada kelas 1-3 di SD Inpres Traus 2 Kecamatan 

Kupang Tengah Kabupaten Kupang adalah 0%.  

2. Hygiene perorangan anak kelas 1-3 di SD Inpres Tarus 2 Kecamatan Kupang 

Tengah Kabupaten Kupang, yaitu kebiasaan mencuci tangan dengan sabun 

(66,%), kebiasaan menggunakan alas kaki (80%). 

3. Sanitasi lingkungan anak kelas 1-3 di SD Inpres Tarus 2 Kecamatan Kupang 

Tengah Kabupaten Kupang, yaitu ketersediaan tempat sampah (83,3%), 

kebersiha air yang cukup  (93,3%). 

B. Saran  

1. Bagi pihak Sekolah 

Penting untuk secara konsisten mengingatkan dan membiasakan pola hidup 

bersih dan sehat, seperti rutin memotong kuku setiap minggu dan mengonsumsi 

obat cacing setiap enam bulan, agar dapat terhindar dari risiko penyakit 

kecacingan. 

2. Bagi orang tua siswa 

Untuk menjaga kebersihan  lingkungan rumah, orang tua menyediakan tempat 

sampah agar lingkungan tetap bersih dan  tidak tercemar. Selain itu, mereka juga 

memperhatikan kebersihan anak dengan membiasakan mencuci tangan memakai 

sabun sebelum dan sesudah makan, memakai alas kaki, serta menjaga kebersihan 

kuku. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar melibatkan lebih banyak siswa dari 

sekolah dasar lain serta meneliti berbagai faktor yang berkontribusi terhadap 

infeksi kecacingan dengan jumlah sampel yang lebih besar, sehingga identifikasi 

terhadap infeksi kecacingan STH dapat dilakukan secara lebih akurat. 

 

 

  


